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 The objective of this study was to investigate the effect of analytical on learning 
achievement viewed from IQ. This research used the causal comparative research 
with the factorial design of 3 x 3. Its population was all of the students of 
mathematics education in Islamic Institute Of Ma’arif NU Metro Lampung. The 
samples of the research were taken by using the random sampling. The 
instruments used to gather the data of the research were test of learning 
achievement in Mathematics, test of analytical individu and test of IQ of the 
students. Prior to their use, both the test were tried out. Their contents were 
validated by the related experts. The reliability of the instruments was tested by 
using the Cronbach Alpha formula. The discrimination power of the test and the 
internal consistency of the questionnaire used Karl Pearson’s product moment 
correlation formula. The pre-requisite tests of the research included the normality 
test by using Lilliefors test and homogeneity test by using Bartlett test. The 
proposed hypotheses of the research were tested by using the two-way analysis of 
variance with unbalanced cells. The results of the research are as follows. 1) The 
students with high IQ have a better learning achievement in Mathematics than 
students with moderate IQ. 2) The students with the high analytical individu have 
a better learning achievement in Mathematics than those with the moderate and 
low analytical individu, and the students with the moderate analytical individu have 
a better learning achievement in Mathematics than those with the low analytical 
individu. 3) There was interaction among analytical and IQ on learning 
achievement mathematics. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan bangsa, terutama dalam menghadapi era 

globalisasi dimana kemajuan teknologi yang pesat menyebabkan perubahan struktur kehidupan dalam 

masyarakat. Sejalan dengan kemajuan tersebut pendidik dan peserta didik dituntut untuk berperan aktif 

dalam menjalankan misi pendidikan. Dalam islam menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban baik ilmu 

agama maupun ilmu ilmu pengetahuan umum. Dalam hadist Rasullulloh SAW bersabda: 

يْنِ عَنْ انَسٍَ رَضِي االله عنه انََّ النَّبيَّ صلَّ  ي االله عَليَه وسَلَّمَ  قَالَ اطُلبُوُاالْعِلْمَ وَلوَْبِالص ِ   

 فَاِنَّ طَلبََ الْعِلْمِ فرَِيضَةٌ عَلَي كُل ِ مُسْلِمٍ انَِّ المَلا ئكَِةَ تضََعُ اجْنِحَتهََا لِطَالِبِ الْعِلْمِ رِضا            

 ( رواه ابن عبد الب    بمَِا يطَْلبُُ    (

Dari Anas, r.a. bahwa Nabi saw telah bersabda:  
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Tuntutlah ilmu meskipun di negeri Cina, karena sesungguhnya menuntut ilmu itu wajib bagi setiap orang Islam. 

Sungguh malaikat itu meletakkan sayap-sayapnya untuk orang yang menuntut ilmu karena senang terhadap apa yang 

dicarinya. (H.R. Ibnu Abdil Bar) 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil bar tersebut di atas, menjelaskan kepada kita betapa 

pentingnya menuntut ilmu pengetahuan, sekalipun ke tempat yang jauh dari tempat tinggal kita. 

Pentingnya menuntut ilmu pengetahuan berdasarkan hadits ini adalah dinyatakan tegas oleh Rasulullah 

saw dengan menggunakan kata perintah, yaitu:  Tuntutlah atau carilah. 

Kata perintah tersebut menunjukkan suatu kewajiban Dan kewajiban untuk mencari ilmu 

pengetahuan ituharus maksimal atau setinggi-tingginya sampai ke negeri Cina. Selain menggunakan kata 

perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan yang menunjukkan suatu kewajiban yang harus dilaksnakan, 

lebih lanjut Rasulullah Saw menegaskan dalam hadits ini dengan kata-kata: 

عِلْمِ فرَِيضَةٌ عَلَي كُل ِ مُسْلِمٍ فَاِنَّ طَلبََ الْ    

Artinya : “Karena sesungguhnya menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap orang yang beragama Islam.” 

Kemudian Rasulullah saw menggambarkan betapa istimewanya orang-orang menuntut ilmu pe-

ngetahuan itu, sehingga malaikat-malaikat Allah suka dan akan selalu rela meskipun jauh dari tempat 

tinggalnya. 

Dalam Hadits lain Rasulullah saw bersabda : 

رْجِعَ يِ  يحَت   اللهِ ا سَبيِْل فِيْ  فهَُوَ  الْعِلمِ  طَلبَِ  فِيْ  خَرَجَ  مَنْ     

Artinya : ”Orang-orang yang keluar dalam mencari ilmu, maka berada di jalan Allah sampai ia kembali (ke 

rumahnya).” (H.R. Al-Tirmidzi) 

 

Matematika  mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

banyak diperlukan aplikasinya dalam melaksanakan aktivitas di segala bidang kehidupan, baik bidang 

pendidikan, perdagangan (ekonomi), sosial maupun bidang-bidang yang lain. Matematika mampu 

mengarahkan manusia untuk berfikir secara logis dan memberikan solusi yang tepat dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan kemampuan matematika yang baik, akan mendukung seseorang untuk memperoleh 

berbagai macam bekal dalam menghadapi tantangan dalam era global. Kemampuan berfikir kritis, 

analisis, logis, cermat, sistematis, kreatif dan inovatif merupakan beberapa kemampuan yang dapat 

ditumbuhkembangkan melalui pendidikan matematika yang baik. Arti penting dan peranan matematika 

bagi ilmu-ilmu modern dewasa ini lebih luas dan mendalam lagi.  

Hampir semua penemuan ilmiah di dunia ini dibantu dan ditopang oleh matematika. Lebih dari 

700 tahun lalu filsuf Inggris Roger Bacon mengatakan “Mathematics is the gate and key of the science” 

(Matematika merupakan pintu gerbang dari ilmu-ilmu). Sebuah julukan lagi yang diberikan dalam 

Illustrated Word Encyclopedia menyatakan bahwa mathematics is the “mother of science” because every science 

has its mathematical side (matematika merupakan ”ibu dari ilmu-ilmu” karena setiap ilmu mempunyai sisi 

matematikanya).  

 Keberhasilan pembelajaran matematika tidak terlepas dari kemampuan individu yang dimiliki 

oleh mahasiswa, yaitu faktor internal diantaranya kemampuan analisis mahasiswa.  Kemampuan analisis 

sebagai kemampuan untuk melihat kemungkinan-kemungkinan untuk menyelasaikan suatu masalah dan 

merupakan bentuk pemikiran yang kurang mendapat perhatian dalam pendidikan formal. Analisis 

adalah kemampuan untuk mengidentifikasi maksud dan hubungan-hubungan kesimpulan yang benar 

diantara pernyataan, pertanyaan, konsep, gambaran, atau bentuk lain yang mewakili yang dimaksudkan 
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untuk mengungkapkan keyakinan, pendapat, pengalaman, alasan, informasi atau opini. Facione 

menyatakan bahwa kemampuan analisis berhubungan kuat dengan prestasi kognitif mahasiswa. 

Pernyataan tersebut ditegaskan oleh Wenglinsky yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

mengutamakan kemampuan analisis mampu mendukung tercapainya prestasi belajar. Salah satu faktor 

yang dimungkinkan juga mempengaruhi hasil belajar adalah tingkat intelegensi (IQ) seseorang. Setiap 

orang mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda. Untuk itu diperlukan suatu  pembelajaran 

yang tepat untuk diterapkan pada semua tingkat intelegensi, sehingga hasil belajar matematika bisa 

ditingkatkan. Mengingat pentingnya kemampuan berpikir analisis mahasiswa tersebut, maka di 

perguruan tinggi perlu disusun suatu setrategi pembelajaran yang baik yang dapat meningkatkan  

kemampuan berpikir analisis mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yang dirancang dengan desain faktorial 2 

× 3. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester IV, VI dan VIII IAIM-NU Metro 

Lampung dan sampel diambil dengan teknik random sampling. Penelitian dilakukan di Prodi 

Pendidikan Matematika IAIM-NU Metro Lampung. Sampel penelitian ini berjumlah 35 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data adalah metode tes. Instrumen penelitian terdiri atas tes IQ, tes kemampuan 

analisis dan tes prestasi belajar matematika pada mata kuliah Statistik Matematika 1. Untuk instrumen 

tes prestasi belajar mengacu pada kriteria yaitu validitas isi dan reliabilitas (r11 ≥ 0,7) dari 5 butir soal 

yang diujicobakan diperoleh 2 butir soal yang digunakan sebagai alat pengambil data prestasi belajar 

matematika siswa. Tes kemampuan analisis, mengacu pada kriteria yaitu validitas isi, daya pembeda (D≥ 

0,3), tingkat kesukaran (0,3 ≤ P ≤ 0,7),  dan reliabilitas (r11 ≥ 0,7) , dari 35 butir soal yang diujicobakan 

diperoleh 25 butir soal yang digunakan sebagai alat pengambil data kemampuan analisis. Uji prasyarat 

analisis yaitu uji normalitas dengan Lilliefors dan uji homogenitas dengan uji Bartlett. Uji analisis data 

yang digunakan yaitu analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum data dianalisis menggunakan uji anava dua jalan, terlebih dahulu data harus memenuhi 

syarat uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Lilliefors 

dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Dari hasil analisis uji normalitas prestasi belajar 

matematika tersebut, prestasi belajar matematika pada IQ tinggi dan sedang berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Selain itu, untuk prestasi belajar matematika kemampuan Analisis tinggi, sedang, 

dan rendah juga berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Dari hasil analisis uji homogenitas variansi prestasi belajar matematika, tampak bahwa nilai 

prestasi belajar matematika untuk IQ tinggi dan sedang berasal dari populasi yang mempunyai variansi 

sama (homogen). Begitujuga untuk hasil uji homogentas variansi prestasi belajar matematika pada 

kemampuan analisis tinggi, sedang dan rendah juga berasal dari populasi yang mempunyai variansi sama 

(homogen). 

Hasil perhitungan uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan 2 x 3 dengan sel tidak sama dan 

taraf signifikansi  05,0=  disajikan pada Tabel  berikut:   
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Tabel 1.  Rangkuman Analisis Variansi 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan analisis variansi pada tabel di atas tampak bahwa pada efek utama A (IQ), nilai statistik uji 

Fa = 1051,65, F(0,05,2,35) = 3,25 dan DK = {F│F > 3,25}, ternyata Fa > F(0,05,2,35)  yang berarti Fa  DK 

dengan demikian H0A ditolak. Hal ini berarti pada tingkat signifikansi  =0,05 terdapat perbedaan 

rerata prestasi belajar mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi dan sedang. Pada efek utama B 

(Kemampuan analisis), nilai statistik uji Fb = 15,32, F(0,05,2,35) = 3,25 dan DK = {F│F > 3,25},, ternyata 

Fb > F(0,05,2,35) yang berarti Fb  DK dengan demikian H0B ditolak. Hal ini berarti pada tingkat 

signifikansi  =0,05 terdapat perbedaan rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki 

kemampuan analisis tinggi, sedang dan rendah. Pada efek interaksi AB (IQ dan kemampuan analisis), 

nilai statistik uji Fab = 7,67, F(0,05,4,35) = 2,36 dan DK = {F│F > 2,36}, ternyata Fab < F(0,05,2,135) yang 

berarti Fab ∈ DK dengan demikian H0AB ditolak. Hal ini berarti pada tingkat signifikan  = 0,05 

terdapat interaksi antara IQ dan kemampuan analisis. 

Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa H0A dan H0B 

ditolak namun H0AB ditolak, sehingga perlu dilakukan uji lanjut antar baris, uji lanjut antar kolom dan uji 

lanjut antar sel pada baris dan kolom yang sama. Dalam penelitian ini uji lanjut menggunakan uji 

komparasi ganda dengan metode Scheffe.  

Karena hanya terdiri dari dua kelompok maka tidak perlu uji lanjut pasca anava untuk antar 

baris. Untuk menentukan metode mana yang lebih baik maka cukup melihat rerata marjinalnya. 

 Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama untuk efek utama faktor A 

(IQ) diperoleh kesimpulan H0A ditolak. Karena H0A ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut anava yaitu 

uji komparasi ganda. Karena hanya terdiri dari dua kelompok maka tidak perlu uji lanjut pasca anava 

untuk antar baris. Untuk menentukan metode mana yang lebih baik maka cukup melihat rerata 

marjinalnya. Dari rerata marjinal diketahui rerata untuk IQ tinggi yaitu 68,56 lebih baik daripada rerata 

IQ sedang yaitu 58,77, sehingga dapat disimpulkan bahwa IQ tinggi mempunyai prestasi belajar yang 

lebih baik daripada rerata IQ sedang. 

Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama untuk efek utama faktor B 

(tingkat kemampuan analisis) diperoleh kesimpulan H0B ditolak. Karena H0B ditolak maka perlu 

dilakukan uji lanjut anava yaitu uji komparasi ganda. Pada uji komparasi ganda antara kolom 1 dan 

kolom 2 ada perbedaan rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan 

analisis tinggi dengan rerata mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis sedang. Berdasarkan rerata 

marjinal menunjukkan bahwa  rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan 

analisis tinggi sebesar 73,55 sedangkan rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan 

analisis sedang sebesar 63,45. Hal ini menunjukkan bahwa rerata prestasi belajar matematika mahasiswa  

yang memiliki kemampuan analisis tinggi lebih baik dari rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki 
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kemampuan analisis sedang. Pada uji komparasi ganda antara kolom 1 dan kolom 3 ada perbedaan 

rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi dengan rerata 

mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis rendah. Berdasarkan rerata marjinal menunjukkan 

bahwa rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kreativitas belajar matematika tinggi 

75,33 sedangkan rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kreativitas belajar matematika rendah 

sebesar 56,63. Hal ini menunjukkan bahwa rerata prestasi belajar matematika mahasiswa  yang memiliki 

kemampuan analisis tinggi lebih baik dari rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan 

analisis rendah. Pada uji komparasi ganda antara kolom 2 dan kolom 3 tidak ada perbedaan rerata 

prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis sedang dengan rerata 

mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis rendah. Hal ini menunjukkan bahwa rerata prestasi 

belajar matematika mahasiswa  yang memiliki kemampuan analisis sedang sama baik dari rerata prestasi 

belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis rendah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mahasiswa yang 

memiliki kemampuan analisis tinggi lebih baik daripada mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis 

sedang dan rendah. Sedangkan prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan 

analisis sedang sama baik dengan mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis rendah. 

Berdasarkan hasil uji anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa H0AB ditolak. Karena 

H0B ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut anava yaitu uji komparasi ganda. Pada uji komparasi ganda 

antara sel 1 dan 2 ada perbedaan prestasi belajar matematika antara mahasiswa yang mempunyai IQ 

tinggi yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan mahasiswa yang mahasiswa yang mempunyai IQ 

tinggi yang memiliki kemampuan analisis sedang. Berdasarkan rerata marjinal menunjukkan bahwa 

rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi yang memiliki kemampuan 

analisis tinggi yaitu 78,40 sedangkan rerata prestasi belajar mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi yang 

memiliki kemampuan analisis sedang sebesar 65,85. Hal ini menunjukkan bahwa pada IQ tinggi rerata 

prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi lebih baik dari pada 

rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis sedang.  

Pada uji komparasi ganda antara sel 1 dan 3 ada perbedaan prestasi belajar matematika antara 

mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan mahasiswa yang 

mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi yang memiliki kemampuan analisis sedang. Berdasarkan rerata 

marjinal menunjukkan bahwa rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi 

yang memiliki kemampuan analisis tinggi yaitu 78,40 sedangkan rerata prestasi belajar mahasiswa yang 

mempunyai IQ tinggi yang memiliki kemampuan analisis rendah sebesar 59,67. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada IQ tinggi rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis 

tinggi lebih baik dari pada rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis rendah. 

Pada uji komparasi ganda antara sel 2 dan 3 tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika 

antara mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan mahasiswa 

yang mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi yang memiliki kemampuan analisis sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada IQ tinggi rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki 

kemampuan analisis sedang sama baik dengan rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki 

kemampuan analisis rendah. Pada uji komparasi ganda antara sel 2.1 dan sel 2.2 pada baris kedua 

diketahui  ada perbedaan prestasi belajar matematika antara mahasiswa yang mempunyai IQ sedang 

yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan mahasiswa yang mahasiswa yang mempunyai IQ sedang 

yang memiliki kemampuan analisis sedang. Berdasarkan rerata marjinal menunjukkan bahwa rerata 
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prestasi belajar matematika mahasiswa yang mempunyai IQ sedang yang memiliki kemampuan analisis 

tinggi yaitu 69,09 sedangkan rerata prestasi belajar mahasiswa yang mempunyai IQ sedang yang 

memiliki kemampuan analisis sedang sebesar 56,31. Hal ini menunjukkan bahwa pada IQ sedang rerata 

prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi lebih baik dari pada 

rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis sedang.  

Pada uji komparasi ganda antara sel 2.1 dan 2.3 pada baris kedua diperoleh  ada perbedaan 

prestasi belajar matematika antara mahasiswa yang mempunyai IQ sedang yang memiliki kemampuan 

analisis tinggi dan mahasiswa yang mahasiswa yang mempunyai IQ sedang yang memiliki kemampuan 

analisis rendah. Berdasarkan rerata marjinal menunjukkan bahwa rerata prestasi belajar matematika 

mahasiswa yang mempunyai IQ sedang yang memiliki kemampuan analisis tinggi yaitu 69,09 sedangkan 

rerata prestasi belajar mahasiswa yang mempunyai IQ sedang yang memiliki kemampuan analisis rendah 

sebesar 50,91. Hal ini menunjukkan bahwa pada IQ sedang rerata prestasi belajar matematika 

mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi lebih baik dari pada rerata prestasi belajar 

mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis rendah. Pada uji komparasi ganda antara sel 2.2 dan 2.3 

pada baris kedua diperoleh tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara mahasiswa yang 

mempunyai IQ sedang yang memiliki kemampuan analisis sedang dan mahasiswa yang mahasiswa yang 

mempunyai IQ tinggi yang memiliki kemampuan analisis rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada IQ 

sedang rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis sedang sama 

baik dengan rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis rendah. Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa:  

Pada kategori mahasiswa dengan IQ tinggi. Mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis 

tinggi memberikan prestasi belajar lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis 

sedang dan rendah. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis sedang memberikan 

prestasi belajar sama baik dengan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis rendah. Pada 

kategori mahasiswa dengan IQ sedang. Mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis tinggi 

memberikan prestasi belajar lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis 

sedang dan rendah. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis sedang memberikan 

prestasi belajar sama baik dengan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis rendah. 

Berdasarkan hasil uji anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa H0AB ditolak. Karena 

H0B ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut anava yaitu uji komparasi ganda. Pada uji komparasi ganda 

antara sel 1.1 dan 2.1 pada kolom pertama pada kemampuan analisis tinggi, ada perbedaan rerata antara 

mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi dan sedang. Berdasarkan rerata menunjukkan bahwa rerata 

prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan IQ tinggi sebesar 

78,40 sedangkan rerata prestasi belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan IQ 

sedang sebesar 69,09. Hal ini menunjukkan bahwa rerata mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis 

tinggi dan IQ tinggi lebih baik daripada mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan IQ 

sedang. Pada uji komparasi ganda antara sel 1.2 dan 2.2 pada kolom pertama pada kemampuan analisis 

sedang, ada perbedaan rerata antara mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi dan sedang. Berdasarkan 

rerata marjinal menunjukkan bahwa rerata prestasi belajar matematika mahasiswa yang memiliki 

kemampuan analisis sedang dan IQ tinggi sebesar 65,85 sedangkan rerata prestasi belajar mahasiswa 

yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan IQ sedang sebesar 56,31. Hal ini menunjukkan bahwa 

rerata mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis sedang dan IQ tinggi lebih baik daripada 

mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi dan IQ sedang. Pada uji komparasi ganda antara 
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sel 1.3 dan sel 3.3 pada kolom ketiga pada kemampuan analisis rendah, tidak ada perbedaan rerata 

antara mahasiswa yang mempunyai IQ tinggi dan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa rerata mahasiswa 

yang memiliki kemampuan analisis rendah dan IQ tinggi lebih baik daripada mahasiswa yang memiliki 

kemampuan analisis tinggi dan IQ sedang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada kategori mahasiswa dengan 

kemampuan analisis tinggi. Mahasiswa dengan IQ tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik 

daripada mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. Pada kategori mahasiswa dengan kemampuan analisis 

sedang. Mahasiswa dengan IQ tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada mahasiswa 

yang mempunyai IQ sedang. Pada kategori mahasiswa dengan kemampuan analisis rendah. Mahasiswa 

dengan IQ tinggi mempunyai prestasi belajar sama baik dengan mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. 

Berdasarkan penjelasan analisis hipotesis keempat diatas, dapat kita ketahui bahwa hipotesis 

keempat dalam penelitian ini tidak semuanya sesuai dengan hasil penelitian, yaitu:  

Pada kategori mahasiswa dengan kemampuan analisis tinggi. Mahasiswa dengan IQ tinggi 

mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. Pada 

kategori mahasiswa dengan kemampuan analisis sedang. Mahasiswa dengan IQ tinggi mempunyai 

prestasi belajar yang lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. Pada kategori 

mahasiswa dengan kemampuan analisis rendah. Mahasiswa dengan IQ tinggi mempunyai prestasi 

belajar yang lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. 

Tidak terpenuhinya hipotesis tersebut dikarenakan peneliti tidak sepenuhnya dapat mengontrol 

kondisi siswa baik dari segi fisik maupun minat belajar siswa saat mengikuti tes dan mengikuti 

pembelajaran dikelas. Atau dikarenakan keterbatasan peneliti dalam mengkaji teori dalam kerangka 

penyusunan kerangka pikir sehingga menghasilkan hipotesis yang tidak sesuai. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan serta mengacu pada rumusan masalah yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar mahasiswa 

yang memiliki IQ tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada rerata IQ sedang. Prestasi 

belajar mahasiswa yang memiliki kemampuan analisis tinggi lebih baik daripada mahasiswa yang 

memiliki kemampuan analisis sedang dan rendah. Sedangkan prestasi belajar matematika mahasiswa 

yang memiliki kemampuan analisis sedang sama baik dengan mahasiswa yang memiliki kemampuan 

analisis rendah. Pada kategori mahasiswa dengan IQ tinggi. Mahasiswa yang mempunyai kemampuan 

analisis tinggi memberikan prestasi belajar lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai kemampuan 

analisis sedang dan rendah. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis sedang 

memberikan prestasi belajar sama baik dengan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis 

rendah. Pada kategori mahasiswa dengan IQ sedang. Mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis 

tinggi memberikan prestasi belajar lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis 

sedang dan rendah. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis sedang memberikan 

prestasi belajar sama baik dengan mahasiswa yang mempunyai kemampuan analisis rendah. Pada 

kategori mahasiswa dengan kemampuan analisis tinggi. Mahasiswa dengan IQ tinggi mempunyai 

prestasi belajar yang lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. Pada kategori 

mahasiswa dengan kemampuan analisis sedang. Mahasiswa dengan IQ tinggi mempunyai prestasi 

belajar yang lebih baik daripada mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. Pada kategori mahasiswa 
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dengan kemampuan analisis rendah. Mahasiswa dengan IQ tinggi mempunyai prestasi belajar sama baik 

dengan mahasiswa yang mempunyai IQ sedang. 

Dalam penelitian ini memberikan suatu pemikiran yang berhubungan dengan peningkatan 

prestasi belajar matematika disarankan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, 

sebaiknya guru memperhatikan IQ mahasiswa sehingga proses belajar dapat diikuti oleh semua 

mahasiswa, tidak terlalu cepat dan juga tidak terlalu lambar dalam memberikan penjelasan. Dalam 

kegiatan assesment seperti UTS dan UAS, dosen diharapkan membuat soal minimal pada tingkatan 

analisis bukan pada ingatan maupun pengetahuan agar dapat meningkatkan kemampuan analisis 

mahasiswa. Penulis berharap agar para peneliti atau calon peneliti dapat meneruskan atau 

mengembangkan penelitian ini untuk variabel-variabel yang lain untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika mahasiswa. Hasil penelitian ini terbatas pada materi statistik. Untuk itu dapat 

dikembangkan pada materi lain dan jenjang yang lain pula. 
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